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ABSTRACT
Stroke merupakan gangguan suplai darah ke otak yang dapat menyebabkan
gangguan neurologis jangka panjang dan cacat fungsional. Dua jenis lesi stroke
iskemik yaitu lakunar dan teritorial berpengaruh pada kualitas hidup pasien pasca
stroke. Penelitian ini bertujuan untuk menilai kualitas hidup pasien pasca stroke
iskemik berdasarkan lesi infark. Pengambilan data dilakukan dari tanggal 29
Oktober 2012 sampai dengan 15 Desember 2013 di Poliklinik Saraf RSUD dr.
Zainoel Abidin Banda Aceh. Rancangan dan desain penelitian adalah cross
sectional dengan jumlah responden sebanyak 67 orang yang diambil dengan cara
consecutive sampling. Data diambil dengan menggunakan kuesioner Medical
Outcome Study SF-36 (SF-36) untuk menilai kualitas hidup dan metode
wawancara terpimpin serta melihat hasil CT-Scan untuk menilai lesi infark.
Penelitian ini menunjukkan karakteristik pasien pasca stroke dominan berjenis
kelamin laki-laki (58,2%), dengan kelompok usia dewasa pertengahan 46-55
tahun (34,3%). Hasil CT-Scan kepala lesi infark lakunar (85,1%) dengan kualitas
hidup buruk (52,6%) dan lesi infark teritorial (14,9%) dengan kualitas hidup
buruk (100%). Data yang terkumpul disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisa
dengan uji Fisher exact test. Didapatkan nilai p adalah 0,003. Hal ini menyatakan
terdapat hubungan antara kualitas hidup pasien pasca stroke iskemik dengan lesi
infark. Kualitas hidup baik lebih banyak pada lesi infark lakunar dibanding
dengan lesi infark teritorial.
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